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ABSTRACT 

This study was motivated by the low level of student engagement in science 
learning, which was still dominated by conventional teaching methods, resulting in 
suboptimal learning outcomes on the water cycle topic among elementary school 
students. The purpose of this study was to analyze the effectiveness of the 
Challenge Based Learning (CBL) model on the learning outcomes of fifth-grade 
students at SDN Nologaten, Ponorogo District. This research employed a 
quantitative approach using a Control Group Pretest–Posttest design. The sample 
consisted of 50 students, including 25 students in the experimental class and 25 
students in the control class. Data were collected through a multiple-choice learning 
achievement test that had been validated and proven reliable. The data were 
analyzed using normality, homogeneity, and Independent Sample T-test with the 
assistance of SPSS version 25. The findings revealed that the average posttest 
score of the experimental class was 87.44, while the control class obtained an 
average score of 71.12. The hypothesis test showed a significance value of 0.000 
(<0.05), indicating a statistically significant difference in learning outcomes between 
the experimental and control groups. These findings demonstrate that the 
implementation of the Challenge Based Learning model is effective in improving 
students’ learning outcomes on the water cycle topic. The study implies that CBL 
can serve as an alternative instructional model for elementary science education 
because it promotes active participation, collaboration, problem-solving skills, and a 
deeper conceptual understanding compared with conventional learning methods, 
thereby supporting more meaningful and effective classroom learning experiences 
for elementary school students. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran yang masih didominasi metode konvensional sehingga hasil belajar 
IPAS pada materi siklus air di sekolah dasar belum optimal. Tujuan penelitian ini 
adalah menganalisis efektivitas model Challenge Based Learning (CBL) terhadap 
hasil belajar siswa kelas V di SDN Nologaten, Kecamatan Ponorogo. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Control Group Pretest–
Posttest. Sampel penelitian berjumlah 50 siswa yang terdiri atas 25 siswa pada 
kelas eksperimen dan 25 siswa pada kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui tes 
hasil belajar berbentuk soal pilihan ganda yang telah memenuhi kriteria validitas 
dan reliabilitas. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas, dan Independent Sample T-test dengan bantuan program SPSS versi 
25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 
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sebesar 87,44, sedangkan rata-rata nilai posttest kelas kontrol sebesar 71,12. Hasil 
uji hipotesis memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), sehingga terdapat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kedua kelompok. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan model Challenge Based Learning efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi siklus air. Implikasi penelitian ini 
menunjukkan bahwa model CBL dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran 
IPAS di sekolah dasar karena mampu meningkatkan keaktifan, kolaborasi, 
kemampuan pemecahan masalah, serta pemahaman konsep siswa secara lebih 
optimal dibandingkan pembelajaran konvensional. Selain meningkatkan hasil 
belajar, penerapan model CBL juga mendorong pembelajaran yang lebih 
bermakna, berpusat pada siswa, serta mendukung pencapaian tujuan 
pembelajaran IPAS secara efektif di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Challenge Based Learning, Hasil Belajar, Siklus Air 

A. Pendahuluan  
Pendidikan memiliki peran penting 

dalam membentuk sumber daya 

manusia yang berkualitas dan mampu 

menghadapi tantangan abad ke-21. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi menuntut peserta didik tidak 

hanya menguasai pengetahuan 

konseptual, tetapi juga memiliki 

kemampuan berpikir kritis, 

berkolaborasi, berkomunikasi, serta 

memecahkan masalah secara efektif. 

Sejalan dengan hal tersebut, 

kebijakan Merdeka Belajar 

mendorong pelaksanaan 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik (student-centered 

learning) dan memberikan 

pengalaman belajar yang kontekstual 

serta bermakna. Namun, dalam 

praktiknya masih ditemukan proses 

pembelajaran yang didominasi oleh 

guru sehingga keterlibatan peserta 

didik dalam membangun pengetahuan 

secara mandiri belum optimal. 

Hasil belajar merupakan salah 

satu indikator penting untuk mengukur 

keberhasilan proses pembelajaran. 

Hasil belajar tidak hanya 

mencerminkan tingkat penguasaan 

materi yang diperoleh peserta didik, 

tetapi juga menunjukkan perubahan 

kemampuan kognitif setelah mengikuti 

proses pembelajaran (Nisak & 

Susantini, 2023). Pada pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS), khususnya materi siklus air, 

peserta didik dituntut memahami 

konsep-konsep yang berkaitan 

dengan fenomena alam dan 

menghubungkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, 

pembelajaran yang masih berorientasi 

pada penyampaian informasi sering 
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menyebabkan peserta didik 

mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep secara mendalam, 

sehingga hasil belajar yang diperoleh 

belum mencapai tingkat optimal. 

Salah satu model pembelajaran 

yang dinilai mampu mengatasi 

permasalahan tersebut adalah 

Challenge Based Learning (CBL). 

Model CBL merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan 

peserta didik sebagai subjek utama 

dalam proses belajar melalui 

penyelesaian tantangan atau 

permasalahan nyata yang relevan 

dengan kehidupan mereka (Purnama 

& Ardiansyah, 2023). Melalui tahapan 

engage, investigate, dan act, peserta 

didik didorong untuk mengeksplorasi 

informasi, bekerja sama dalam 

kelompok, merancang solusi, serta 

merefleksikan hasil yang diperoleh. 

Karakteristik tersebut menjadikan CBL 

sebagai model yang potensial untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta 

didik sekaligus memperkuat 

pemahaman konsep yang dipelajari. 

Berbagai penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penerapan CBL 

memberikan dampak positif terhadap 

proses dan hasil pembelajaran. 

(Simbolon, 2022) melaporkan bahwa 

implementasi CBL mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dan mendorong pembelajaran 

kolaboratif. (Silitubun, 2024) 

menemukan bahwa integrasi CBL 

dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi belajar serta 

kesejahteraan psikologis peserta 

didik. Selain itu, (Mardiyati dkk., 2026) 

menyatakan bahwa CBL berkontribusi 

terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir sistematis dan pemecahan 

masalah. Temuan serupa juga 

dikemukakan oleh (Safitri dkk., 205) 

yang menyimpulkan bahwa 

lingkungan belajar berbasis tantangan 

efektif dalam mengembangkan 

kompetensi akademik maupun sosial 

peserta didik. 

Meskipun demikian, sebagian 

besar penelitian terdahulu masih 

berfokus pada jenjang pendidikan 

menengah dan perguruan tinggi. 

Penelitian yang mengkaji efektivitas 

CBL pada jenjang sekolah dasar, 

khususnya kelas V, masih relatif 

terbatas. Selain itu, sebagian besar 

studi lebih menitikberatkan pada 

aspek motivasi, keterlibatan, atau 

keterampilan berpikir kritis 

dibandingkan pengukuran hasil 

belajar akademik secara kuantitatif. 

Keterbatasan tersebut menunjukkan 

adanya kesenjangan penelitian yang 
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perlu dikaji lebih lanjut, terutama 

dalam konteks pendidikan dasar di 

Indonesia yang memiliki karakteristik 

peserta didik, lingkungan belajar, 

serta implementasi kurikulum yang 

berbeda. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

efektivitas model pembelajaran 

Challenge Based Learning terhadap 

hasil belajar IPAS materi siklus air 

pada siswa kelas V SDN Nologaten, 

Kecamatan Ponorogo. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain eksperimen semu 

(quasi experiment design) untuk 

membandingkan hasil belajar siswa 

yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan model CBL dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang 

belajar menggunakan model CBL 

memperoleh hasil belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan siswa pada 

kelompok kontrol. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa model CBL 

efektif digunakan sebagai alternatif 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa 

sekolah dasar pada mata pelajaran 

IPAS. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi experimental 

design) dan desain Control Group 

Pretest-Posttest Design. Penelitian 

dilaksanakan di SDN Nologaten 

Kecamatan Ponorogo dengan 

melibatkan siswa kelas V sebagai 

subjek penelitian. Sampel penelitian 

berjumlah 50 siswa yang terbagi 

menjadi dua kelompok, yaitu 25 siswa 

pada kelompok eksperimen dan 25 

siswa pada kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen memperoleh 

pembelajaran menggunakan model 

Challenge Based Learning (CBL), 

sedangkan kelompok kontrol 

mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa tes hasil belajar 

berbentuk pilihan ganda pada materi 

siklus air. Sebelum digunakan, 

instrumen terlebih dahulu diuji 

validitas dan reliabilitasnya untuk 

memastikan kelayakan sebagai alat 

pengumpul data. Data penelitian 

dikumpulkan melalui pemberian 

pretest sebelum perlakuan dan 

posttest setelah proses pembelajaran 

pada kedua kelompok. 
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Analisis data dilakukan 

menggunakan IBM SPSS Statistics 

versi 25. Tahapan analisis meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis menggunakan Independent 

Sample t-Test pada taraf signifikansi 

0,05. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan persetujuan pihak sekolah 

serta memperhatikan prinsip etika 

penelitian, termasuk menjaga 

kerahasiaan data responden dan 

penggunaan data hanya untuk 

kepentingan akademik. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan di 

dua lokasi, yakni Sekolah Dasar 

Negeri 1 Nologaten dan Sekolah 

Dasar Negeri 2 Nologaten, Ponorogo. 

Sampel yang dilibatkan terdiri atas 25 

siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 

Nologaten yang berperan sebagai 

kelas eksperimen, serta 25 siswa 

kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 

Nologaten yang berperan sebagai 

kelas kontrol. Pada kelompok kontrol, 

kegiatan belajar mengajar 

berlangsung dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang biasa 

diterapkan oleh guru dalam 

keseharian tanpa adanya intervensi 

atau perlakuan tambahan apapun. 

Adapun pada kelompok eksperimen, 

pembelajaran dilaksanakan dengan 

mengintegrasikan model Challenge 

Based Learning sebagai pendekatan 

utama dalam proses belajar. Setelah 

seluruh sesi pembelajaran pada 

kedua kelompok tersebut tuntas 

dilaksanakan, kepada seluruh siswa 

diberikan soal pengujian akhir yang 

bertujuan untuk mengukur tingkat 

capaian belajar yang telah diraih 

masing-masing siswa.  

Data yang bersumber dari hasil 

pengujian akhir tersebut kemudian 

diolah dan dianalisis untuk 

mengidentifikasi ada tidaknya 

perbedaan capaian belajar antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model CBL dan siswa yang 

menjalani pembelajaran dengan cara 

konvensional.  
Tabel 1 Hasik Belajar Pre-test Post-test  
Kelas Kontrol & Kelas Eksperimen 
Kela
s 
Kon
trol 

N Me
an 

Med
ian 

Mo
dus 

Vari
ans 

Std 
Dev
. 

Pre-
test 

2
5 

33,
64 

33,0
0 

20a 191,
823 

13,
850 

Post
-test 

2
5 

71,
12 

73,0
0 

73 91,2
77 

9,5
54 

 
Kelas 
Ekspe
rimen 

N Me
an 

Me
dia
n 

Mo
dus 

Vari
ans 

Std 
De
v. 

Pre-
test 

2
5 

35,
72 

33,
00 

27 283,
960 

16,
851 

Post-
test 

2
5 

87,
44 

87,
00 

93 81,6
73 

9,0
37 

 

Berdasarkan tabel 1 yang telah 

diuraikan, maka kemudian akan 
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ditampilkan berupa Diagram guna 

memperjelas informasi dari data hasil 

belajar siswa kontrol dan siswa 

eksperimen. 

 
Kelas Kontrol 

 
Kelas Eksperimen 
Diagram 1 Hasil Belajar Pre-test Post-test  
Kelas Kontrol & Kelas Eksperimen  

1. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini, 

pengujian normalitas 

dilaksanakan 

menggunakan uji statistik 

Shapiro-Wilk dengan 

bantuan program SPSS 

versi 25. Adapun kriteria 

yang digunakan sebagai 

dasar pengambilan 

keputusan dalam uji 

normalitas ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Jika nilai Sig. > 0,05 

sehingga data 

dinyatakan berdistribusi 

normal 

b. Jika nilai Sig. < 0,05 

sehingga data 

dinyatakan tidak 

berdistribusi 

 

Gambar 1 Hasil Analisis Uji 

Normalitas 
Merujuk pada 

Gambar 4.3 yang 

menyajikan keluaran hasil 

pengujian normalitas 

menggunakan perangkat 

lunak SPSS versi 25, 

diperoleh nilai signifikansi 

pengujian awal kelompok 

kontrol sebesar 0,144 dan 

pengujian akhir kelompok 

kontrol sebesar 0,215, di 

mana kedua nilai tersebut 

berada di atas ambang 

batas signifikansi 0,05. 

Sementara itu, pada 

kelompok eksperimen, nilai 

signifikansi pengujian awal 

0
50

100
150
200
250

MEA
N

MED
IAN

MODUS

VARIAN

ST
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tercatat sebesar 0,131 dan 

pengujian akhir sebesar 

0,080, yang keduanya juga 

melampaui angka 0,05 

sebagai batas acuan. 

Berdasarkan keseluruhan 

perolehan nilai signifikansi 

tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa data 

hasil pengujian awal 

maupun pengujian akhir 

pada kedua kelompok, baik 

kelompok kontrol maupun 

kelompok eksperimen, 

seluruhnya memenuhi 

asumsi distribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 
Setelah data dinyatakan 

telah memenuhi 

persyaratan normalitas, 

tahapan berikutnya adalah 

melaksanakan uji 

homogenitas untuk 

memeriksa kesetaraan 

varians antara kelompok 

eksperimen di SDN 1 

Nologaten dan kelompok 

kontrol di SDN 2 Nologaten. 

Proses pengujian ini 

dilakukan dengan 

memanfaatkan program 

IBM SPSS versi 25 sebagai 

alat bantu analisis. Dengan 

telah terpenuhinya asumsi 

homogenitas ini, data yang 

dimiliki telah memenuhi 

seluruh prasyarat yang 

dibutuhkan untuk 

melanjutkan analisis ke 

tahapan pengujian 

hipotesis berikutnya. 

 
Gambar 2 Hasil Analisis Uji 

Homogenitas 

Berdasarkan hasil 

analisis yang dikerjakan 

menggunakan perangkat 

lunak IBM SPSS versi 25, 

diperoleh angka signifikansi 

sebesar 0,202. Nilai 

tersebut berada di atas 

batas kritis 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa 

data yang telah terkumpul 

memiliki karakteristik yang 

homogen. Dengan 

terpenuhinya kriteria 

keseragaman varians ini, 

data yang digunakan telah 

memenuhi salah satu syarat 

mendasar yang diperlukan 

dalam analisis statistik, 

sehingga pelaksanaan 
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pengujian pada tahapan 

selanjutnya dapat 

dilanjutkan dan dianggap 

layak untuk dikerjakan. 

3. Uji Hipotesis 
Data yang telah terbukti 

memiliki sebaran normal 

dan menunjukkan 

keseragaman varians 

selanjutnya dapat 

diikutsertakan dalam 

tahapan pengujian 

hipotesis. Pada penelitian 

ini, pengujian hipotesis 

dilaksanakan dengan 

menerapkan uji 

Independent Sample T-test 

yang pengerjaannya 

dibantu oleh perangkat 

lunak IBM SPSS versi 25. 

Adapun keseluruhan hasil 

yang diperoleh dari 

pengujian tersebut 

ditampilkan secara rinci 

dan lengkap pada Gambar 

3. 

 
Gambar 3 Hasil Analisis Uji 

Hipotesis 

Berdasarkan keluaran 

hasil pengujian yang 

ditampilkan pada Tabel 4.5, 

diperoleh nilai t hitung 

sebesar -6,205 dengan 

perolehan nilai signifikansi 

dua arah sebesar 0,000. 

Angka signifikansi tersebut 

berada di bawah batas taraf 

signifikansi yang telah 

ditentukan sebelumnya, 

yakni 0,05, sehingga 

memenuhi kriteria 

penolakan hipotesis nol. 

Temuan ini 

mengindikasikan bahwa 

terdapat perbedaan yang 

bermakna antara capaian 

siswa pada pengujian awal 

dan pengujian akhir. 

Dengan demikian, hipotesis 

nol ditolak dan hipotesis 

alternatif diterima. Hasil 

tersebut memberikan 

makna bahwa penggunaan 

model Challenge Based 

Learning dalam proses 

pembelajaran memberikan 

dampak yang berarti 

terhadap capaian belajar 

siswa pada materi siklus air. 

Peningkatan hasil belajar 

yang berhasil dicapai 

mengisyaratkan bahwa 

model Challenge Based 
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Learning mampu 

menggerakkan dan 

mendorong keterlibatan 

siswa secara aktif dalam 

setiap tahapan 

pembelajaran, sehingga 

pada akhirnya membantu 

mereka dalam membangun 

pemahaman yang lebih 

mendalam dan 

komprehensif terhadap 

materi yang dipelajari. 

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas model 

pembelajaran Challenge Based 

Learning (CBL) terhadap hasil belajar 

IPAS materi siklus air pada siswa 

kelas V SDN Nologaten Kecamatan 

Ponorogo. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model 

CBL dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Rata-rata 

hasil belajar kelompok eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol, dan hasil uji hipotesis 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. 

Temuan tersebut membuktikan 

bahwa model Challenge Based 

Learning efektif digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar IPAS 

siswa sekolah dasar. Penerapan 

model ini mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, 

kontekstual, dan berpusat pada siswa 

sehingga membantu siswa 

memahami konsep secara lebih 

mendalam. Oleh karena itu, guru 

dapat mempertimbangkan 

penggunaan model CBL sebagai 

alternatif pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas proses dan 

hasil belajar. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menguji penerapan 

model CBL pada materi, jenjang 

pendidikan, dan variabel 

pembelajaran yang berbeda guna 

memperluas bukti empiris mengenai 

efektivitas model tersebut. 
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